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ABSTRAK 
Wina Warningsih. NIM 58451051.“PENGARUH PENERAPAN MODEL 
LEARNING CYCLE 5E TERHADAP SIKAP DAN PRESTASI BELAJAR 
MATEMATIKA SISWA KELAS VIII PADA POKOK BAHASAN KUBUS DAN 
BALOK DI SMP N 1 PABEDILAN KABUPATEN CIREBON”. Skripsi. 




Matematika sebagai ilmu yang mempelajari konsep-konsep yang abstrak 
mengakibatkan adanya sikap yang negatif dari sebagian siswa terhadap pelajaran 
matematika. Kenyataan tersebut tampak jelas, antara lain dapat diketahui di SMP 
N 1 Pabedilan yang diperoleh dari hasil wawancara dengan salah seorang guru 
matematika di sekolah tersebut. Siswa yang mempunyai sikap belajar yang negatif 
pada pelajaran matematika akan memperoleh prestasi belajar yang rendah. 
Seorang guru harus mampu menumbuhkan sikap belajar positif pada siswa. Oleh 
karena itu, perlu adanya penerapan inovasi model pembelajaran yang tepat. Salah 
satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk alternatif pembelajaran 
adalah model Learning Cycle 5E.  
Tujuan dari penelitian ini adalah: a) untuk mengkaji respon siswa terhadap 
penerapan model Learning Cycle 5E; b) mengkaji peningkatan sikap setelah belajar 
dengan penerapan model Learning Cycle 5E; c) mengkaji prestasi belajar matematika; d) 
mengkaji pengaruh langsung penerapan model Learning Cycle 5E dengan sikap 
belajar matematika; e) mengkaji pengaruh langsung sikap dengan prestasi belajar 
matematika, dan f) mengkaji pengaruh langsung dan tidak langsung penerapan 
model Learning Cycle 5E dengan prestasi belajar matematika.  
Model Learning Cycle 5E adalah suatu model pembelajaran yang berpusat 
pada siswa dengan 5 rangkaian tahap kegiatan (engagement, exploration, 
explanation, elaboration, dan evaluation) yang menekankan pada keaktifan siswa 
serta memperhatikan pengetahuan awal siswa untuk kemudian menemukan 
pengetahuan yang baru. Sikap adalah suatu kencenderungan untuk bertindak 
secara suka atau tidak suka terhadap suatu aktifitas pemecahan masalah pada 
pembelajaran matematika. Prestasi belajar adalah hasil atau taraf kemampuan 
yang telah dicapai siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar  yang diukur 
dan dinilai kemudian diwujudkan dalam angka atau pernyataan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di kelas VIII SMP N 1 
Pabedilan Tahun Ajaran 2011/2012 yang terdiri dari 6 rombongan belajar dengan 
jumlah 243 siswa. Sedangkan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
teknik cluster sampling dengan cara mengundi. Sampel dalam penelitian ini 
adalah kelas VIII A yang berjumlah 40 siswa sebagai kelas eksperimen. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket penerapan model 
Learning Cycle 5E, angket sikap belajar siswa dan tes prestasi belajar matematika. 
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis jalur. 
Hasil penelitian untuk hipotesis I, menunjukan bahwa nilai thitung sebesar 
3,551 dan ttabel dengan taraf signifikansi 5% sebesar 1,6860. Maka dapat 
disimpulkan bahwa thitung>ttabel (3,551>1,6860) yang berarti bahwa hipotesis I H0 
ditolak, artinya terdapat pengaruh penerapan model Learning Cycle 5E terhadap 
sikap belajar siswa. Hasil penelitian untuk hipotesis II, menunjukan bahwa nilai 
thitung sebesar 4,735 dan ttabel dengan taraf signifikansi 5% sebesar 1,6860. Maka 
dapat disimpulkan bahwa thitung >ttabel (4,735>1,6860) yang berarti bahwa hipotesis 
II H0 ditolak, artinya terdapat pengaruh sikap terhadap prestasi belajar siswa. 
Sedangkan hasil penelitian untuk hipotesis III, menunjukan bahwa nilai thitung 
sebesar 4,280 dan ttabel dengan taraf signifikansi 5% sebesar 1,6860. Maka dapat 
disimpulkan bahwa thitung >ttabel (4,280>1,6860) yang berarti bahwa hipotesis III H0 
ditolak, artinya terdapat pengaruh penerapan model Learning Cycle 5E terhadap 
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A. Latar Belakang 
Matematika memiliki peran yang penting dalam pendidikan karena 
merupakan pengetahuan dasar yang diperlukan oleh peserta didik untuk 
menunjang keberhasilan belajarnya dalam menempuh pendidikan yang lebih 
tinggi. Selain itu keberadaan matematika juga selalu ada disektor kehidupan 
manusia karena disadari atau tidak pada kenyataannya dalam kegiatan sehari-hari 
tidak terlepas dari peran matematika. 
Menurut Johnson dan Myklebust dalam Mulyono
1
 matematika adalah 
bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-
hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk 
memudahkan berpikir. Sedangkan menurut Hudoyo
2
 matematika berkenaan 
dengan ide-ide atau konsep-konsep abstrak yang tersusun secara hierarki dari 
penalaran deduktif. Matematika tersusun secara hierarkis dan saling berkaitan erat 
satu sama lain. Adapun menurut Reys, dkk. yang dikutip oleh Raodatul Jannah
3
 
matematika diartikan sebagai analisis suatu pola dan hubungannya, suatu jalan 
atau pola pikir, suatu seni, suatu bahasa, dan suatu alat.   
 
                                                             
1 Mulyono Abdurrahman. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. Jakarta: Rineka Cipta, 
2003, hal. 252 
2 Herman Hudoyo. Strategi Belajar Mengajar. Malang: IKIP Malang, 1990, hal. 4 
3 Raodatul Jannah. Membuat Anak Cinta Matematika dan Eksak Lainnya. Yogyakarta: Diva Press, 





Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka matematika dapat 
diartikan sebagai ilmu yang mempelajari konsep-konsep yang abstrak, 
menggunakan simbol yang umum teraplikasi dalam bidang ilmu yang lainnya. 
Matematika sebagai salah satu bidang studi yang diajarkan di sekolah mempunyai 
karakteristik tersendiri yang membedakannya dari bidang studi yang lain. 
Karakteristik tersebut diantaranya adalah : 
4
 
1. Matematika memiliki objek kajian yang abstrak. 
2. Matematika mendasarkan diri pada kesepakatan-kesepakatan. 
3. Matematika sepenuhnya menggunakan pola pikir deduktif. 
4. Matematika dijiwai dengan kebenaran konsisten. 
 
Berdasarkan karakteristik-karakteristik tersebut, dapat dipahami bahwa 
matematika merupakan disiplin ilmu yang mempunyai karakteristik khas bila di 
bandingkan dengan disiplin ilmu yang lain. Nilai-nilai yang terkandung di 
dalamnya mempunyai daya tarik tersendiri, tetapi sering sekali siswa tidak 
menyadari akan pentingnya nilai-nilai tersebut, bahkan berdasarkan kenyataan 
yang ada keabstrakkan matematika memunculkan sikap yang negatif dari siswa 
terhadap pelajaran matematika. Terkadang siswa  menilai pelajaran matematika 
itu sebagai pelajaran yang sulit dan menakutkan. 
Hal tersebut sesuai dengan kondisi yang terdapat di SMP Negeri 1 
Pabedilan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Khoirul Anam salah satu 
guru mata pelajaran matematika bahwa di sekolah tersebut sebagian besar siswa 
menunjukkan sikap belajar yang negatif terhadap mata pelajaran matematika. 
Siswa cendrung pasif, malas mengerjakan tugas, takut, menganggap matematika 
                                                             
4 Amin Suyitno, dkk. Dasar-Dasar dan Proses Pembelajaran Matematika. Semarang: FPMIPA 
IKIP, 1997, hal. 11 
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itu sulit bahkan sampai membenci pelajaran matematika. Sikap belajar yang 
seperti itu akan berpengaruh terhadap proses dan prestasi belajar yang dicapainya. 
Dengan demikian siswa yang mempunyai sikap belajar yang negatif pada 
pelajaran matematika akan memperoleh prestasi belajar yang rendah. Penyebab 
dari kondisi tersebut salah satunya dikarenakan model pembelajaran yang 




Melihat dari kondisi di atas, dimana model pembelajaran yang diterapkan 
oleh guru matematika masih sangat terbatas akan menyebabkan pembelajaran 
matematika yang terjadi di kelas menjadi kurang memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menyampaikan ide-ide atau pendapat siswa dan pembelajaran 
matematika yang dialami siswa pun kurang bermakna. Hal ini akan berpengaruh 
pada prestasi belajar siswa yang merupakan salah satu tolak ukur yang 
menggambarkan keberhasilan siswa dalam belajar yang dapat dilihat dari tinggi 
rendahnya nilai matematika yang diperoleh siswa. 
Dalam proses pembelajaran, keberhasilan siswa dalam meraih prestasi 
belajar dipengaruh oleh faktor internal dan eksternal. Salah satu faktor internal 
tersebut adalah sikap siswa itu sendiri, yaitu sikap belajar siswa terhadap pelajaran 
terutama matematika. Menurut Muhibbin Syah
6
 sikap adalah gejala internal yang 
bersimulasi afektif berupa kecendrungan untuk mereaksi atau merespon (response 
tendency) dengan cara yang relatif tetap terhadap objek orang, barang, dan 
sebagainya, baik secara positif atau negatif. Oleh karena itu,  dalam kegiatan 
                                                             
5 Hasil wawancara dengan Bapak Khoirul Anam pada tanggal 08 Februari 2012 pukul: 09.00 di 
SMP Negeri 1 Pabedilan 
6 Muhibbin Syaha. Psikologi Pendidikan. Bandung: Rosdakarya, 2005, hal. 135 
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belajar mengajar sikap belajar sangat penting untuk diperhatikan karena akan 
mempengaruhi proses dan prestasi belajarnya. Seperti yang telah di kemukakan 
oleh Russefendi
7
 bahwa sikap positif terhadap matematika berkorelasi positif 
dengan prestasi belajar. Dalam pembelajaran matematika, sikap belajar siswa 
terhadap matematika akan menjadi salah satu faktor yang berpengaruh dalam 
pencapaian kesuksesan belajar. 
Di sinilah peran guru matematika sangat diperlukan dalam upaya 
tercapainya tujuan pembelajaran. Salah satu hal yang perlu diperhatikan seorang 
guru dalam mensukseskan pembelajarannya adalah dengan memilih model 
pembelajaran yang tepat agar menciptakan suatu kondisi dan iklim pembelajaran 
yang menyenangkan, bermakna serta dapat merangsang dan menumbuhkan sikap 
belajar belajar positif siswa dengan berperan aktif dalam pembelajaran 
matematika. 
Untuk mencapai suatu kondisi tersebut maka perlu diterapkan alternatif 
pembelajaran lain yang berpusat pada siswa salah satu diantaranya model 
Learning Cycle 5E. Dengan model Learning Cycle 5E diharapkan kegiatan 
pembelajaran matematika akan lebih berfokus pada siswa dan lebih menempatkan 
guru sebagai fasilitator,  yang mampu mendorong dan mengembangkan keaktifan 




Dengan keterlibatan siswa secara langsung dalam kegiatan belajar akan 
membantu menumbuhkan sikap belajar positif siswa terhadap matematika. Sikap 
                                                             
7 Russefendi. Pengantar Kepada Membantu Guru Mengembangkan Kompetensinya Dalam  
Pengajaran Matematika Untuk Meningkatkan CBSA. Bandung: Tarsito, 2001, hal. 234 
8 Made Wena. Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer. Jakarta: Bumi Aksara, 2011, hal. 177 
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positif tersebut akan berwujud dalam bentuk perasaan senang atau menyukai 
pelajaran matematika, sikap seperti itu dapat memunculkan minat siswa untuk 
lebih memperdalam lagi pengetahuan yang ia pelajari dan hal tersebut akan 
menimbulkan kecendrungan siswa untuk mengulanginya. Sikap belajar positif 
siswa terhadap matematika akan ditunjukkan dengan cara belajar yang 
bersungguh-sungguh, menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu, 
merespon dengan baik pada saat proses pembelajaran dan berpartisipasi aktif 
dalam kegiatan diskusi. Dengan sikap tersebut diharapkan mampu mewujudkan 
tujuan pembelajaran dengan tercapainya prestasi belajar siswa secara optomal. 
Berdasarkan kenyataan yang terjadi di SMP Negeri 1 Pabedilan maka 
dipandang perlu adanya alternatif penerapan model pembelajaran dalam 
pembelajaran matematika. Untuk mengetahui lebih jauh tentang model 
pembelajaran Learning Cycle 5E dalam pembelajaran matematika maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang Pengaruh Penerapan Model Learning 
Cycle 5E Terhadap Sikap dan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII   
Pada Pokok Bahasan Kubus dan Balok di SMP Negeri 1 Pabedilan. 
B.  Identifikasi Masalah 
Dari permasalahan yang diungkapkan di atas, maka dapat diidentifikasikan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Lingkungan sekolah berpengaruh terhadap sikap dan prestasi belajar 
matematika siswa. 
2. Rendahnya kompetensi guru di sekolah berpengaruh terhadap sikap dan 
prestasi belajar matematika siswa. 
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3. Kurangnya sarana dan prasarana belajar di sekolah berpengaruh terhadap 
sikap dan prestasi belajar matematika siswa. 
4. Kurangnya keberagaman model pembelajaran berpengaruh terhadap sikap 
dan prestasi belajar matematika siswa. 
5. Kurangnya respon siswa kelas VIII di SMP N 1 Pabedilan terhadap 
penerapan model pembelajaran dalam pembelajaran matematika. 
6. Rendahnya sikap belajar matematika siswa kelas VIII di SMP N 1 
Pabedilan. 
7. Rendahnya prestasi belajar matematika siswa kelas VIII di SMP N 1 
Pabedilan. 
8. Pengaruh langsung penerapan model Learning Cycle 5E terhadap sikap 
belajar matematika siswa. 
9. Pengaruh langsung sikap belajar matematika siswa terhadap prestasi 
belajar matematika siswa. 
10. Pengaruh langsung dan tidak langsung penerapan model Learning Cycle 
5E terhadap prestasi belajar matematika siswa. 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari timbulnya permasalahan yang lebih luas dari penelitian 
ini, maka berdasarkan identifikasi masalah di atas penulis membatasi masalah 
pada hal-hal berikut : 
1. Kurangnya respon siswa kelas VIII di SMP N 1 Pabedilan terhadap 
penerapan model pembelajaran dalam pembelajaran matematika. 
7 
 
2. Rendahnya sikap belajar matematika siswa kelas VIII di SMP N 1 
Pabedilan. 
3. Rendahnya prestasi belajar matematika siswa kelas VIII di SMP N 1 
Pabedilan. 
4. Pengaruh langsung penerapan model Learning Cycle 5E terhadap sikap 
belajar matematika siswa. 
5. Pengaruh langsung sikap belajar matematika siswa terhadap prestasi 
belajar matematika siswa. 
6. Pengaruh langsung dan tidak langsung penerapan model Learning Cycle 
5E terhadap prestasi belajar matematika siswa. 
D. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana respon siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Pabedilan terhadap 
penerapan model Learning Cycle 5E dalam pembelajaran matematika? 
2. Seberapa besar peningkatan sikap belajar matematika siswa kelas VIII di 
SMP N 1Pabedilan setelah belajar dengan menggunakan model Learning 
Cycle 5E? 
3. Bagaimana prestasi belajar matematika siswa kelas VIII pada pokok 
bahasan kubus dan balok di SMP Negeri 1 Pabedilan setelah belajar 
dengan menggunakan model Learning Cycle 5E? 
4. Seberapa besar pengaruh langsung penerapan model Learning Cycle 5E 
terhadap sikap belajar matematika siswa kelas VIII pada pokok bahasan 
kubus dan balok di SMP N 1 Pabedilan? 
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5. Seberapa besar pengaruh langsung sikap belajar siswa terhadap prestasi 
belajar matematika siswa kelas VIII pada pokok bahasan kubus dan balok 
di SMP N 1 Pabedilan? 
6. Seberapa besar pengaruh langsung dan tidak langsung penerapan model 
Learning Cycle 5E terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VIII 
pada pokok bahasan kubus dan balok di SMP N 1 Pabedilan? 
E. Tujuan Penelitian  
Untuk memberikan arah yang jelas tentang maksud dari penelitian ini dan 
berdasarkan pada rumusan masalah yang diajukan, maka penelitian ini bertujuan 
untuk : 
1. Untuk mengkaji respon siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Pabedilan dalam 
penerapan model Learning Cycle 5E. 
2. Untuk mengkaji peningkatan sikap belajar matematika siswa kelas VIII 
pada pokok bahasan kubus dan balok di SMP Negeri 1 Pabedilan setelah 
belajar dengan menggunakan model Learning Cycle 5E. 
3. Untuk mengkaji prestasi belajar matematika siswa kelas VIII pada pokok 
bahasan kubus dan balok di SMP Negeri 1 Pabedilan setelah belajar 
dengan menggunakan model Learning Cycle 5E. 
4. Untuk mengkaji pengaruh langsung penerapan model Learning Cycle 5E 
terhadap sikap belajar matematika siswa kelas VIII pada pokok bahasan 
kubus dan balok di SMP N 1 Pabedilan. 
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5. Untuk mengkaji pengaruh langsung sikap belajar siswa terhadap prestasi 
belajar matematika siswa kelas VIII pada pokok bahasan kubus dan balok 
di SMP N 1 Pabedilan  
6. Untuk mengkaji pengaruh langsung dan tidak langsung penerapan model 
Learning Cycle 5E terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VIII 
pada pokok bahasan kubus dan balok di SMP N 1 Pabedilan. 
F. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kegunaan sebagai berikut : 
1. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan untuk perkembangan program 
pengajaran di sekolah. 
2. Bagi guru mata pelajaran matematika, sebagai informasi untuk bahan 
pertimbangan dalam upaya meningkatkan kualitas pengajaran dan 
pendidikan di sekolah. 
3. Bagi siswa, dapat membantu siswa dalam menumbuhkan sikap positif dan 
prestasi belajar pada mata pelajaran matematika. 
4. Kegunaan bagi peneliti, yaitu: 
a. Memperoleh pengalaman langsung dalam memilih model pembelajaran 
yang tepat dengan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 
5E. 
b. Memperoleh bekal tambahan sebagai calon guru matematika    sehingga 
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